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ABSTRAK 

 
Sarana kesehatan memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat dan memiliki peran 

yang sangat strategis dalam mempercepat peningkatan derajat kesehatan masyarakat 

sekaligus untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang 

terus meningkat dari tahun ke tahun diiringi dengan perkembangan dalam suatu wilayah 

yang semakin lama semakin kompleks menyebabkan aktivitas masyarakat menjadi 

meningkat dalam suatu wilayah. Secara umum, tingkat pemakaian fasilitas kesehatan di 

Kecamatan Bunguran Timur sudah cukup tinggi. Selain itu, persebaran fasilitas kesehatan 

di Kecamatan Bunguran Timur tidak merata dan cenderung berkelompok karena jarak 

fasilitas kesehatan yang berdekatan antara satu dengan fasilitas kesehatan yang lain 

sehingga menyebabkan beberapa desa/kelurahan di Kecamatan Bunguran Timur tidak 

terjangkau pelayanan kesehatan. Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis pola 

spasial jangkauan pelayanan dan kebutuhan fasilitas kesehatan di Kecamatan Bunguran 

Timur. Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam mencapai tujuan dan sasaran 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi lapangan dan telaah dokumen. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu tingkat kebutuhan, fungsi pelayanan/daya layan, jarak jangkauan 

pelayanan (buffer) dan network service area. Hasil penelitian ini menunjukkan masih 

banyak keberadaan fasilitas yang tidak mampu mendukung kebutuhan penduduk atau 

terjadi defisit fasilitas sehingga perlu penambahan fasilitas untuk melayani penduduk. 

Fasilitas kesehatan di Kecamatan Bunguran Timur persebaran kurang merata lebih 

berkelompok sehingga dalam jangkauan pelayanan radius SNI 03-1733-2004 tidak dapat 

menjangkau keseluruhan desa/kelurahan di Kecamatan Bunguran Timur. 

 
 

Kata Kunci : fasilitas kesehatan, jarak jangkauan pelayanan, fungsi pelayanan 



STUDY OF 

SERVICE LEVELS AND NEED FOR HEALTH FACILITIES BASED 

ON GEOGRAPHIC INFORMATION SYSTEMS 

Case Study: Bunguran Timur, District Natuna Regency 

 
ABSTRACT 

 
Health facilities provide health services to the community and have a very strategic role in 

accelerating the improvement of public health status as well as controlling population 

growth. Population growth that continues to increase from year to year is accompanied by 

developments in an area that is increasingly complex, causing community activities to 

increase in an area. In general, the level of use of health facilities in East Bunguran District 

is quite high. In addition, the distribution of health facilities in East Bunguran District is 

uneven and tends to be clustered due to the proximity of health facilities to one another, 

causing some villages/kelurahan in East Bunguran District to be unreachable by health 

services.The purpose of this study was to analyze the spatial pattern of service coverage 

and the need for health facilities in East Bunguran District.The research method used by 

researchers in achieving the goals and objectives in this study is a quantitative descriptive 

method. Data collection techniques used are field observation and document review. The 

data analysis technique used is the level of need, service function / serviceability, service 

coverage distance (buffer) and network service area. The results of this study indicate that 

there are still many facilities that are not able to support the needs of the population or 

there is a facility deficit so that additional facilities are needed to serve the population. 

Health facilities in East Bunguran District are more or less evenly distributed in clusters 

so that within the service range, SNI 03-1733-2004 radius cannot reach all 

villages/kelurahan in East Bunguran District. 

 
Keywords: health facilities, distance of service coverage, service function 
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